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This study aims to determine the effect of intellectual capital, the size of the sharia 
supervisory board, and the Islamicity performance index which is proxied by the 
profitsharing ratio and the zakat performance ratio on profitability which is proxied 
by Return on Assets (ROA) in Islamic Commercial Banks in Indonesia. This 
research uses a quantitative approach. The population of this study is Islamic 
Commercial Banks in Indonesia that are registered with the Financial Services 
Authority (OJK) for the 2017-2021 period and the sample size is 15 banks. Data 
processing in this study used the STATA 17 program. The analytical method used in 
this study was the panel data regression analysis model. The results of this study 
indicate that the Intellectual Capital and Zakat Performance Ratio variables have a 
positive effect on profitability. Meanwhile, the size of the Sharia Supervisory Board 
and ProfitSharing Ratio has no effect on Profitability 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, ukuran 
dewan pengawas syariah, dan indeks kinerja keislaman yang diproksikan dengan 
rasio bagi hasil dan rasio kinerja zakat terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017-
2021 dengan jumlah sampel sebanyak 15 bank. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan program STATA 17. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital dan Zakat Performance Ratio 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sedangkan besar kecilnya DPS dan 
Nisbah Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap Rentabilitas 
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PENDAHULUAN 
Menurut Cahya dkk, (2021) Bank Syariah 

selalu menjalankan usahanya sesuai aturan-aturan 
islam. Di Indonesia layanan bank syariah memiliki 
peminatan yang cukup tinggi yang disebabkan 
karena banyaknya masyarakat yang memeluk 
agama Islam (Rahayu dkk, 2020). Data statistik 
total Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar 
pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada akhir 
tahun 2021 terdapat 14 BUS dan 12 BUS pada 
bulan Juni tahun 2022. Dengan semakin 
berkembangnya bank syariah, perannya menjadi 
sangat penting dan perlu adanya peningkatan 
kinerja keuangan bank. Kinerja keuangan adalah 
merupakan aspek seberapa baik  
 

 
suatu perusahaan secara finansial sehat (Rahayu 
dkk, 2020).  

Return On Asset (ROA) menjadi rujukan Bank 
Indonesia karena lebih mewakili kinerja keuangan 
perbankan dibandingkan Return On Equity (ROE) 
yang sebagian besar dananya merupakan simpanan 
masyarakat (Munir, 2018). Tingkat pencapaian 
keuntungan bank yang besar akan diperoleh ROA 
yang tinggi, serta menggambarkan baiknya 
pengelolaan bank dalam mengelola aset. Namun 
sebaliknya ROA akan semakin rendah dan 
keuntungan akan berkurang bila bank tidak 
mengatur aset dengan baik (Cahya dkk, 2021). 
 

Tabel 1. Statistik ROA Bank Umum Syariah

 
Tabel menunjukkan bahwa tingkat 

Profitabilitas (ROA) tahun 2017-2021 mengalami 
kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. 
Pertumbuhan laba bersih Bank Umum Syariah naik 
di tahun 2018, namun kemudian menurun pada 
tahun berikutnya mencapai angka -9% di tahun 
2020 dan kembali naik 31% pada tahun 2021. 
Namun, pertumbuhan aset Bank Umum Syariah 
mengalami sebaliknya yaitu mengalami penurunan 
mulai dari tahun 2018 sampai 2019, berlanjut pada 
tahun 2020 pertumbuhan aset mengalami kenaikan 
sebesar 3% dan kembali menurun pada tahun 2021 
sebesar 1%. Dari data di atas ROA Bank Umum 
Syariah sangatlah fluktuatif, bank perlu bekerja 
keras untuk meningkatkan kinerja perusahannya. 
Sehingga, ROA dipilih sebagai pengukuran 
profitabilitas, karena ROA lebih sesuai dibanding 
rasio lain dalam mengukur profitabilitas. Selain itu,  
 

 
perhitungan ROA tingkat efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan total aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan. Suatu perusahaan 
dikatakan bereputasi baik jika memiliki rasio laba 
bersih terhadap total aset yang tinggi (Hasanah & 
Enggariyanto, 2018).  

Faktor pertama yang memengaruhi 
profitabilitas penelitian ini yaitu Intellectual Capital. 
Intellectual Capital (IC) ialah intangible asset yang 
bekaitan dengan tekonologi serta sumber daya 
manusia suatu perusahaan, serta mewakili tingkat 
kompetisi antar perusahaan (Nurdin & Suyudi, 
2019). Penelitian Rahma (2018), Choiriyah & Fitria 
(2019), Nurdin & Suyudi (2019),  Zuliana & 
Aliamin (2019), Cahya dkk, (2021), Marzuki dkk, 
(2022), Hapsari & Hartikasari (2019) dan Meilani & 
Helliana (2022) menghasilkan bahwa Intellectual 
Capital memiliki pengaruh positif terhadap Return 
On Asset (ROA). Namun, penelitian Putri & 
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Gunawan (2019), Rahayu dkk, (2020) dan Pangesti 
& Sutanto (2020) berbanding terbalik yang 
membuktikan bahwa IC tidak memilki pengaruh 
terhadap ROA. 

Faktor kedua yang mempengaruhi 
profitabilitas pada penelitian ini yaitu dewan 
pengawas syariah (DPS). DPS memiliki peran yang 
penting, walaupun terdapat perbedaan susunan 
manajemen antara bank syariah dengan bank 
konvensional. Bank syariah memiliki banyak 
prinsip-prinsip syariah (shari’ah compliance) dan 
kewajiban serta karakteristik khusus yang membuat 
tata kelola bank syariah melibatkan banyak pihak 
(Nugroho, 2020).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Nomran dkk, (2018), Hakimi dkk, (2018) dan 
Baklouti (2020) menghasilkan bahwa ukuran DPS 
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Namun 
penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Erinos 
(2020) dan Afiska dkk, (2021) menghasilkan bahwa 
ukuran DPS memiliki pengaruh negatif terhadap 
ROA. Sementara itu penelitian Fakhruddin dkk, 
(2020),  Eksandy (2018), dan Putra & Santoso 
(2021) ukuran DPS tidak memilki terhadap kinerja 
keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi 
profitabilitas dalam penelitian ini ialah Islamicity 
Performance Index (IPI). Kinerja perusahaan bisa 
dipengaruhi oleh IPI yang informasinya mencakup 
kinerja distribusi yang adil, investasi halal dan non 
halal, kinerja bagi hasil, pendapatan halal dan non 
halal, kesejahteraan direksi dan karyawan (Rahayu 
dkk, 2020).  

Penelitian Marzuki dkk, (2022) dan Rahayu 
dkk, (2020) menghasilkan bahwa profit sharing 
ratio (PSR) dan zakat performance ratio (ZPR) 
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Selain 
itu, dalam penelitian Santoso dkk, (2022) dan 
Fatmala & Wirman (2021) menghasilkan bahwa 
ZPR berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan  
penelitian yang dilakukan oleh Nurdin & Suyudi 
(2019), Cahya dkk, (2021), dan Meilani & Helliana 
(2022) yang menunjukkan bahwa PSR berpengaruh 
negatif terhadap ROA. Berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2018) dan 

Rahmatullah & Tripuspitorini (2020) adapun hasil 
penelitian ini menujukkan bahwa PSR dan ZPR 
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dan 
dikuatkan dengan penelitian Fatmala & Wirman 
(2021) yang menunjukkan PSR tidak memiliki 
pengaruh terhadap ROA. 

Penelitian ini merupakan pengembangan yang 
diteliti oleh Cahya dkk, (2021) dengan 
menambahkan variabel independen ukuran DPS dan 
tahun penelitian yang berbeda, sehingga berdampak 
pada perbedaan hasil penelitan. Penelitian ini 
dimaksudkan bisa menambah pengetahuan dan 
wawasan seputar intellectual capital, ukuran dewan 
pengawas syariah, dan komponensi dari islamicity 
performance index pada bank syariah di Indonesia. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

dengan data sekunder. Populasinya yaitu Bank 
Umum Syariah tahun 2017-2021 yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total sampel 15 
bank dengan 68 data. Penelitian ini mengumpulkan 
data menggunakan pooled unbalanced panel. 
Artinya, jumlah pengamatan waktu berbeda pada 
setiap objek (Irwansyah dkk, 2021). 
a. Variabel Dependen 
Profitabilitas 

Menurut Hapsari (2018) kinerja keuangan 
menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Hal ini ditunjukkan oleh rasio 
profitabilitas yang merupakan rasio ROA. ROA 
dihasilkan dari pembagian laba bersih setelah pajak 
dengan total aset. Jika tingkat pengembalian tinggi, 
maka tingkat keuntungan perusahaan semakin 
tinggi dan berkembang. Rasio ROA menggunakan 
rumus sebagai berikut ini (Nugroho, 2020): 

 
 

 

 

b. Variabel Independen 

Intellectual Capital 

Islamic Bank-Value Added Intellectual 
Coefficient (iB-VAIC) merupakan metode yang 
dikembangkan oleh Ulum (2013) yang digunakan 
untuk mengukur Intellectual Capital. Terdapat 

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Aktiva 
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beberapa langkah untuk mendapatkan nilai iB-
VAIC, yaitu: 

 
1. Menghitung Islamic Bank-Value Added (iB-

VA). 

 

2. Menghitung rasio Islamic Bank-Value Added 

Capital Employed (iB-VACA).  

iB-VACA ialah indeks iB-VA yang dihasilkan 
oleh satu unit human capital. Rasio ini 
menunjukkan dukungan setiap unit dari CE 
terhadap nilai tambah perusahaan. 

 
 

3. Menghitung Islamic Bank-Value Added 
Human Capital (iB-VAHU). 

iB-VAHU menunjukkan berapa banyak 
iB-VA dapat diperoleh dengan uang yang 
dihabiskan untuk tenaga kerja. Rasio ini 
menunjukkan dukungan yang dibuat oleh 
setiap rupiah yang di investasikan dalam HC 
terhadap nilai tambah organisasi. 

 
 

4. Menghitung Islamic Bank-Value Added 
Structural Capital (iB-STVA).  

Rasio ini mengukur jumlah SC yang 
diperlukan untuk mendapatkan keuntungan 
dari iB-VA dan merupakan indikasi bagaimana 
seberapa nilai keberhasilan SC dalam 
menciptakan nilai. 

 
 

5. Menjumlahkan seluruh komponen modal 
intelektual secara keseluruhan.  

 
 
 
 
Keterangan:  
OUT (ouput): mencerminkan penjualan dan 
meliputi mencakup semua produk dan jasa yang 
dijual di pasar. 

IN (input): seluruh beban yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan pendapatan. 
 
VA  : Value added  
CE  : capital employed (ekuitas)  
HC  : Human capital (beban karyawan)  

SC                : Structural capital (iB-VA – HC) 
iB-VACA  : Rasio CE  
iB-VAHU : Rasio HC  
iB-STVA  : Rasio SC 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
Shabrina dkk, (2021) menjelaskan apabila ukuran 

DPS besar, maka semakin baik kinerja perusahaan di 
bidang pengawasan, semakin tinggi tingkat kepatuhan 
syariah semakin sedikit masalah yang dihadapi 
perusahaan dan semakin baik kinerja perusahan. Ukuran 
Dewan Pengawas Syariah di ukur berdasarkan jumlah 
anggota DPS setiap akhir tahun (Nomran dkk, 2018). 

 
 
 
 
 

Islamicity Performance Index 
Islamicity Performance Index merupakan salah 

satu cara menilai kinerja bank syariah selain dari 
sisi keuangannya saja, namun dari prinsip 
kehalalan, penyucian dan keadilan (Cahya dkk, 
2021). 

1) Profit Sharing Ratio (PSR) 
PSR ialah parameter yang mempengaruhi 

kinerja bank syariah. PSR membandingkan rasio 
mudharabah & musyarakah dengan total 
pembiayaan (Iqbal & Anwar, 2021). Rumus untuk 
menghitung PSR adalah: 

 
 
 
 
 
 
2). Zakat Performing Ratio (ZPR) 

ZPR adalah rasio antara pengeluaran zakat 
dengan total aset bank syariah (Hayati & 
Ramadhani, 2021). Rumus yang digunakan adalah: 

 
 

 

iB-VA= OUT – IN 

 

iB-VACA= VA/CE 

 

iB-VAHU= VA/HC 

iB-STVA=SC/VA 

 

iB-VAIC = iB-VACA + iB-VAHU + iB-

STVA 

 

Jumlah Anggota DPS (SIZE) = Σ Anggota 

DPS pada setiap akhir tahun 

PSR = Mudharabah + Musyarakah x 100% 

Total Pembiayaan 

ZPR =  Zakat   x 100% 

Total Aset 

S

a

t

u
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Metode dan Analisis Data 
Metode analisis data penelitian ini 

merupakan data panel. Ada beberapa langkah untuk 
memperkirakan regresi untuk data panel: fixed 
effect, random effect dan common effect. Beberapa 
metode tersebut juga terkait dengan model data 
panel yang mengandalkan data peneliti pada 
intersep/konstanta, variabel error dan koefisien 
kemiringan. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Model tersebut dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 

ROA = a + β1IC + β2UDPS + β3PSR + β3ZPR 
+ e 
 

Keterangan: 
a   = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien regresi masing-masing 
variabel 
IC   = Intellectual Capital 
UDPS   = Ukuran Dewan Pengawas 
Syariah 
PSR   = Profit Sharing Ratio 
ZPR   = Zakat Performance Ratio 
e                          = Error 

 

HASIL 
Statistik Deskriptif 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif
 

 
Tabel 2 di atas menunjukkan total data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 63. 
Return on Asset (ROA) menunjukkan nilai 
minimum sebesar -1,22749 nilai maksimum 
9,098554 dan nilai rata-rata 0,6815928 dengan 
standard deviasi 2,730851. Standard deviasi yang 
besar menunjukkan bahwa data yang diamati lebih 
tersebar dan masing-masing data cenderung  
berbeda satu sama lain. 

Intellectual Capital (IC) menunjukkan nilai 
minimum sebesar -8,008234 nilai maksimum 
22,92252 dan nilai rata-rata 3,093041 dengan 
standard deviasi 3,315354. Standard deviasi yang 
lebih besar dari rata-rata berarti bahwa data tidak 
terdistorsi dengan baik. 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah (UDPS) 
menunjukkan nilai minimum sebesar 2 nilai 
maksimum 4 dan nilai rata-rata 2,253968 dengan 
standard deviasi 0,5069916.  

 

 
 
Profit Sharing Ratio (PSR) menunjukkan 

nilai minimum sebesar -0,0020887 nilai maksimum 
189,9924 dan nilai rata-rata 46,24243 dengan 
standard deviasi 37,80316.  

Zakat Performance Ratio (ZPR) 
menunjukkan nilai minimum 0 nilai maksimum 
1,1256711 dan nilai rata-rata 0,0157563 dengan 
standard 0,0234955. Semakin tinggi nilai standard 
deviasi, semakin besar variasi nilai dalam item atau 
semakin besar ketidaktepatan rata-ratanya. 
Preliminary Test  
Pertama, uji hausman dilakukan untuk memeriksa 
kesesuaian pemilihan model untuk memilih model 
yang tepat antara model fixed effect dengan model 
random effect. 
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Tabel 3. Uji Hausman 

Chi2 12.24 

Prob > 
chi2 

0.0156 

Hasil menunjukan bahwa nilai uji hausman adalah 

sebesar 12.24 dan nilai probabilitasnya adalah 

0.0156 hasil ini menunjukan signifikansi (p<0,05). 

Dapat diketahui bahwa model fixed effect lebih 

tepat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kedua, Uji Breusch and Pagan Lagrangian 

Multipier digunakan untuk menguji model regresi 

ordinary least square (OLS) vs model regresi 

random effect. 

Tabel 4. Uji Breusch and Pagan Lagrangian Multipier 

Chibar2 0.40 

Prob > 
chibar2 

0.2629 

 
Berdasarkan hasil, nilai uji Breusch and 

Pagan Lagrangian Multipier adalah memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0.2629. Hasil ini menunjukan 
signifikansi (p>0,05). Hasil penelitian menunjukan  
 

 
bahwa model ordinary least square sesuai untuk 
penelitian ini. 
Ketiga, Uji Chow  digunakan untuk menguji model 
Fixed Effect vs model ordinary least square (OLS). 
 

Tabel 5. Uji Chow 

F (14, 44) 2.73 

Prob > F 0.0056 

 
Berdasarkan hasil, tersebut nilai uji chow dalam chi 
square adalah sebesar 2.73 dengan nilai probabilitas 
0,0056. Hasil ini menunjukan signifikansi (p<0,05). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa model OLS 
tidak sesuai untuk penelitian ini. Sehingga hasil ini 
menunjukan bahwa model fixed effect lebih sesuai 
 

 
Uji Diagnostik Heterokedastisitas Dan Autokorelasi 
Selanjutnya adalah uji diagnostik yaitu 
heteroskedastisitas dan autokorelasi, dan memilih 
perintah STATA yang dapat menyesuaikan dengan 
masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi yang 
terjadi.  

 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Chi2 4.5e+07 

Prob > chi2 0.0000 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 

F (1, 12) 2.196 

Prob > F 0.1641 

 
Berdasarkan hasil-hasil uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi untuk model 
regresi. Berdasarkan tabel 6 dan 7 diketahui bahwa  

 
terdapat masalah heteroskedastisitas dan 
autokorelasi maka model regresi yang digunakan 
adalah model regresi Fixed Effect dengan clustered 



365 
 

sandwich standard error agar model tidak terganggu dengan permasalahan tersebut. 
 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis 1 menghasilkan bahwa 
Intellectual Capital (IC) memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah. 
Hasil dari uji hipotesis 2 membuktikan bahwa 
Ukuran Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki 
pengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah (BUS). 
Hasil pengujian hipotesis 3 mengartikan bahwa 
Profit Sharing Ratio (PSR) tidak memiliki pengaruh 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS).  
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa 
Zakat Performance Ratio (ZPR) memiliki pengaruh 
yang positif signifikan terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah (BUS). 

 
PEMBAHASAN 

Variabel Intellectual Capital berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas. Penelitian ini 
mengartikan bahwa semakin baik intellectual 
capital yang dimiliki perbankan atau intangible 
asset yang berhubungan dengan kemampuan 
manusia yang digunakan di perusahaan perbankan, 
serta intangible terkait teknologi, menunjukkan 
bahwa perusahaan-perusahaan ini berkinerja baik 
(Afiska dkk, 2021).  

Berdasarkan Resource Dependency Theory, 
Intellectual Capital sebagai penghubung antara 

perusahaan dengan sumber penghubung (Kendrila 
dkk, 2022). Menurut Nurdin & Suyudi (2019) 
Intellectual Capital untuk bank didapatkan dari 
sejumlah nilai tambah yang dapat diciptakan dan 
dikeluarkan bagi tenaga kerja. Sehingga, bank 
syariah haruslah melakukan penelitian, pelatihan, 
serta pengembangan keterampilan yang kreatif bagi 
sumber daya manusianya untuk bisa membangun 
keunggulan kompetitif sehingga nantinya 
berdampak meningkatnya kinerja keuangan. 
Beberapa peneliti sebelumnya juga membuktikan 
bahwa IC memiliki pengaruh yang positif terhadap 
profitabilitas yaitu Rahma (2018), Cahya dkk, 
(2021), Meilani & Helliana (2022), Nurdin & 
Suyudi (2019), Choiriyah & Fitria (2019), Zuliana 
& Aliamin (2019), Hapsari & Hartikasari (2019) 
dan  Marzuki dkk, (2022). 

Variabel Ukuran Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa semakin banyak 
DPS maka berakibat kurangnya efektifitas kinerja 
bank syariah. Hal tersebut bisa disebabkan karena 
DPS hanya mengawasi dari segi operasional 
kegiatan bank syariah agar dapat berjalan sesuai 
dengan tuntutan syariat Islam (Ilyas, 2021).  

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori 
resource dependence yaitu dewan pengawas yang 
banyak akan lebih baik dibanding dengan dewan 
pengawas yang sedikit. Semakin banyak anggota 
DPS yang memiliki keterampilan dan pengalaman 
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tentang hukum islam dan fikih, maka pemahaman 
akan operasional dan produk bank syariah sangat 
baik sehingga kinerja keuangan akan meningkat 
(Afiska dkk., 2021). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Eksandy (2018), Fakhruddin dkk, (2020), 
dan Putra & Santoso (2021), namun tidak sejalan 
dengan Nomran dkk, (2018), Hakimi dkk, (2018) 
dan Baklouti (2020) yang mebuktikan bahwa 
mekanisme perusahaan akan semakin baik jika 
jumlah DPS semakin banyak. 

Variabel Profit Sharing Ratio (PSR) tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Pembiayaan 
PSR yang cukup kecil dibandingkan dengan 
pembiayaan jual beli sehingga menyebabkan tidak 
adanya pengaruh terhadap profitabilitas 
(Rahmatullah & Tripuspitorini, 2020). Bisa 
dikatakan penyebabnya yaitu karena tidak 
efektifnya akad mudharabah dan akan musyarakah 
dalam pembagian keuntungan (Cahya dkk, 2021) 

Penelitian ini tidak sesuai dengan 
menyebutkan bahwa teori pemangku kepentingan 
merupakan teori yang mengartikan perusahaan 
bukan hanya bertindak untuk keperluan pribadi 
sendiri tetapi untuk keperluan para  pemangku 
kepentingan (Santoso dkk, 2022).  Maka bank 
umum syariah akan lebih baik jika lebih 
memfokuskan kepada pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah karena akan efektif 
meningkatkan ROA (Pudyastuti, 2018). Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Putri & Gunawan 
(2019), Rahmatullah & Tripuspitorini (2020) dan 
Fatmala & Wirman (2021). Namun penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian Pudyastuti (2018), 
(Rahayu dkk, (2020), dan Marzuki dkk, (2022) yang 
menunjukkan hasilnya menunjukkan PSR memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. 

Variabel Zakat Performance Ratio memiliki 
pengaruh positif terhadap Profitabilitas. Artinya 
semakin naik nilai zakat performance ratio dapat 
menaikkan profitabilitas bank syariah. Zakat 
menjadi keunggulan bank syariah, menjadikan 
perusahaan mampu berkompetisi dan memfokuskan 
perusahaan untuk menciptakan kinerja jangka 
panjang yang baik (Cahya dkk, 2021). 

Teori Pemangku kepentingan menjelaskan 
bahwa perusahaan yang melindungi stakeholder 
maka perusahaan akan memperoleh bantuan dan 
pandangan yang berdampak kepada perkembangan 
kinerja perusahaan tersebut (Cahya dkk, 2021). 
Dengan mengoptimalkan dana zakat, profitabilitas 

bank syariah akan meningkat. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Rahayu (2020), Cahya 
dkk, (2021), dan Fatmala & Wirman (2021). Namun 
penelitian berbeda dengan penelitian Rahma (2018) 
dan Rahmatullah & Tripuspitorini (2020) 
 

KESIMPULAN 
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 1) Intellectual Capital 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah tahun 2017-2021; 2) Ukuran 
Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 
2017-2021; 3) Profit Sharing Ratio tidak memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah tahun 2017-2021 dan 4) Zakat Performance 
Ratio memiliki pengaruh positif terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2017-
2021. 
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